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PIDATO PJM PKESIDEN SUKLINO Pa Di HARI P: GTN 
"SUMPAH PEHUDA" PADA TAGGLI 23 O0, GBIR 1959 DI 
: ISTANA Naba, Diaan 


Saudara-Saudara, | 

= Sekarang sudah pukul 10 lebih 20 senit, sudah hanpir larut 
aalan, saja nasih dininta untuk iser»eri suwangan kata, naka 
suubanz an kata itu tidak perlu nekad salinan padi djuga berhubung 
dengan xesehatan saja sedang terkangsu. | 

“Saudara-Saudara, kita seuuanja pada ini nalan bergembira dan 

terharu ueriperingati "Suupah Peruda" 28 Oktober 1928. Reryevbira 
dan terharu oleh karena kita berkwipul di Istana Negara ini sebagai 
wakil-wakil dari satu bangsa jang Sertanah air satu, jang berba- 
hasa kesatuan. 4:86 Saudara- Saudara dari Susatrra, ada Sauđara-Saudara 


“dari pulau Djawa, aða Saudara-Jaudara, dari Kalinantan, ada vaudara- 


Saudara dari Sulawesi, ada Saudara-faudara dari Nusa Tenggara, ada 
Saudara-Saudara dari Maluku, bahkan saja lihat disana dari Irian 
Barat, Terharu dan bergenhira pula oleh karena kita pada malai. ini 

uengadakan peringatan di Istana .'egara ini. disa isikan pula oleh 
Wakil-/akil negara sahabat kita, Para diplouat, para Duta Besar, 
para Duta, para Charge “@'Afrsircs dan lain-lainnja jang senuanja 
reapersaksikan, inilah Indonesia. This is Indonesia, Indonesia 
jang bersatu, Indonesia jan: zernanssa satu, Indonesia jang bertanah 
air satu, Indonesia janz herbahasa kesatuan, Indonesia jang tjinta 
uerdeka, Indonesia jeng akan Insja allah akan tetap ierdeka sarinai 
keachir djasan. ndor. sia jang djiwanja bergelcra bukan sadja jiwa 
pemuda dan pezud-.nja, tetapi sezuanja berdjiwa bergelora, jang 
muda-muda can jang tua-tua. Indonesia jang tiada turanja diiura 
buai ini, Saja pemah mencengzar utja»an seorerg Duta Besar, 
Seudara-baucara. Ia mengatakan bahwa Indonesia ini tiada taranja 
dinuka bui, Tidak ada satu bangsa dluuka buai ini jang àjiwanja 
segitu tergelora sebagai banzsa Inconesia. Satu dang zsa jang te lah 
Per a berpuluh-puluh tahun, Satu pangsa janz telah nentja»ai 
sebagéan daripada tudjuannja. Satu bangsa jang hendak berdjuanz 
terus saupal tertjapai apa jan: dia tjita-tjitatan. 

Kita Saudara-Saudara terharu Can bergendira pada ini alau. 

Jah, terharu dan bergembira, neiiperingati "bunpah Penuda" jan: 
telah 30 tahun. Senua kita berkuipul disini. Jang dari Susatera, 


jang Gari Djawa, jang dari Kali anutan, jang dari Sulawesi, jang 


dari Nusa ten; ara, jang dari Malu, jang dari Irian barat, kanja 
jang tidak hadir disini jalah penjelewenz-penjeleweng dan penghi- 
gnat-penzbhianat. Tidak hadir disini dan tidak Nisa hadir disini, 
orang-orang seperti Achmad Husein can Sirsolon, tidak bisa disini 


orang-orang seperti Sonba 


n 


orang-orang Seperti Youba dan Warouw, Kalau saja riendjadi iiereka, 
Lendjadi achnad Husein, Yendjadi Sinbolon, nendjadi Sjafruddin 
Prawiranegera, ucndjadi Souva, nenċcjaċi Warouw ditengah hutan seka- 
rang ini, saja akan merebahkan saja punja badan, zenangis terhaêap 
kepada Allah SWT, mohon anpun, Azipun, bahwa telah njeleweng. dipun, 
-bahwa telah uenjalahi surah pemuda, engchianati suupah penuda. 
| Savaara-Saudara, tetapi kita jang ada disini sjukur alhandullilat:. 

kita senuanja terharu dan bergeubira, kita merasa diri kita pada 

ini nalan, kita adalah bangsa Indonesia, bertanah air satu, berbahasa 

kesatuan, Ja, kita Baudara-baukgara, putra-putra dari satu bangsa 

jang selalu berani menghadapi tantangan-tantangan. Tentangannja . 
.penjelewenganpun kita hadapi dengan teras. 18 Agustus jang lalu 

saja katakan bahwa tahun ini adalah "Tahun Tantangan", a year of 

challenge, tetap: djangan kira bavaara-baudara bahwa hanja tahun 

19598 sadja adalak tahun tantangan. Tiap-tiap bangsa jang hidup, 
PS “4 tiap-tiap bangsa selalu menghadapi tantangan-tantangan. Sebab sedjarah, 
sedjarah sesuatu bangsa, sedjarah Gunia adalah tjerita kisah tan- 
tangan dan djawaban atas tantangan, Tantangan djawaban atas tantangan. 
Tantangan djawaban atas tantangan. Dan hanja bangsa jang Gawat net- 


"beri djawaban kepada sesuatu tantangan dengan djaja, hanja bangsa 
jang demikian itulah bisa mendjadi satu bangsa jang vesar. 
baja tadi telah berkata bahwa bukan tahun "58 ini saaja tahun 
tantangan, o tidak Saudara-Sayaara, tidak. Dulu sehapai tadi dika- 
takan oleh Saudara Mr, ioh, Yamin, kita uenpunjai negara kesatuan jang 
besar, Kalijapahit jang tenggelan tahun 1525 atau terlebih cahulu 
denzan tjandrasenrkala sirna hilang kertaning buni tahun 1478, Sesu- 
dah kesatuan I.adjapahit itu Jaucara-Sandara surut, kita nendjadi 
satu bangsa jang selalu ternetjah-nelah, beruusuhan satu sana lain, 
® maka bertubi-tubilah datangnja tentangan-tantangen. 
Tantangan tahun 1996 tatkala Cornelis Houtnan nendjatuhxan sauhnia 
di Teluk Banten, Tantangan tahun 1610 tatkala orang Belanda sienfi- 
rian Oost Indische Compagnie dan tantangan ini ditj»ba oleh Sultan 
Agung Hanjokrokusumo didalam tahun 1618 dengan nengadakan serangan 
kepada pihak Belanda dikota 3atvia, Tantangan tahun 1800 tatkala 
Oost Indische Conpagnie dibubarkan oleh pihak Belanda tetapi :iereka 
mengadakan Cultuurstelsel jang bahkan lebih djahat lari. Didalar 
prakteknja penghisa an dan penindasan daripada Oost Indische Conpegnie 
itu dan tantangan jang didjawab oleh sang Dipo Negara pada tabun 
1825 dan dikatakan oleh Saudara ..r."oh. Yanin tadi, lengan nenper- 
gunakan bendera nerah putih sebagai pandjinja. Tentanzan kira-kira 
pada tahun 1860-an tatkala Cultuurstelsel ini sedikit deni sedikit 
dibuang, dihapuskan, diganti dengan vrije arbeid dan vrij kapitaal, 
Masuknja kodal asing besar-besaran xe Indonesia. nasuimja 


Innerialisme nodern di 


Y 


3 a 
inperlalisi.e noder di Indonesia, diteruskan didalan »crulaan abad 
ke-20 tahun kira-kira 1995 dengan apa jang dinanakan politik pintu 
terbuka "Opondcur Politiek" jang Indonesia ini pintunja bukan sadja 
dibuka lebar Can luag untuk nodal Belanda, tetapi pintu itu djuga 
diduxa lebar Gan luas untuk Inggris, nodal «nerika, uodal Belgia, 
modal dari bangsa-bangsa lain, sehingga sebagai tadi dikatakan oleh 
Saudara jrih, Yamin; kita berada didalam kekuasaan Intemasional 
Inperialisne, bidalan tahun 1905 itu pula Saudara-Saudara, maka 
dianggap. perlu oleh Gube mur Dienderal. van Heutz dari ten»at ini 
Saudare-dbaudara, tempat. Istana Nezara sekarang ini, dia didalan 
satu openbaar gehoor, dia jang serdiri-cisini diselilingi olch 
` opsir-opsir' Belanda, dikeliling 3 oleh adtenaar-abtenaar-celanda jang 
tinggi nengununken ia pun ja politik "Staat afronding". Politik untuk 
ne.wulat kan kederlansch-Indie, Politik untuk menaklukkan Indonesia 
ini jang belun tokluk., Politik jang kenudian ternjata dengan pepe- 


rangan, merang Bone, perang Bali, perang Lombok, perang £lnres, 
pendek kata Staat afronding ini acalah satu konsekwensi daripada 
inperialisne nodern, satu konsekwensi daripada imperialisme inter- 
nasional jang mengaut-aut xexajaan di Indonesia ini. 

Baru cicalam 1933 kita nencjawab!/tantangan Internasional 
Iùperialisne ini. Tatkala kita pelipin-peninpun. jang sekarang telah 


(& 


| Jendjari serinyin-penir:.in tua buat vertana kali ::endengungkan 

$ pengertian bahwa gerakan Indonesia hanjalah bisa “ientja»ai hasil, 
djiakalau kita hubungkan, persatukan gerakan Indonesia ini dengan 
gera can seluruh dunia, dengan serakan internasional. Tahun 1933 
itulah -buat pertana kali saja tjetusxen kali:at saja jans terseral: 
"Djikalau Liong Barongsai Tiongkok bersatu-padu dengan .iarisiau dari 

| Mantjukuo, dengan Ular Hidra dari Vietnan, dengan Burung - erak dari 

@ Burna, dengan Gadjah Putih dari Sian, dengan Lembu Nandi dari 

India, cengan Sphinx dari Mesir, dengan Banteng dari Indonesia ' han- 

tjur lebur Internasinnal Inperialisi:es Tantangan dan djawaban dari- 

pada tantangan itu Saudara-Saucara. 


2 


Ja, peperangan dunia 1914-1918 menajadi pula takaa san Dagi 
kita dan kita nenberi pula tantangan kepada penerangan dunia 1914- 
1918, jang tenpo hari kita mengadakan aksi perdamaian, saja telah 
berkata: di 3ropa orang bit jara tentang Gasai antara 1871 dan 
1914 - di Eropa! Tetapi antara 1871.dan. 1914 itu, kita bangsa- 
bangsa Asia kehilangan kita unja kenerdckaan politik dań cuer- 
dezaan eitonoui . Peperangan dunia jang pertawa 1914-1918 isenêjadi 
tantangan pula bagi kita, Kita terus mengadakan geraian agar supaja 
kita bisa nentjapai keserdekaan, barikat Islau pada waktu itu 
bergerak keras. Tahun 1917 pihak: Belanda :engadakan djandji,. Gjandji 
jeng terkenal Gengan perkataan "ioverser beloften". Saja pada waktu 
itu Baucara-Saucara seorang pe uda 16 = 17 tahun, berdiai: Girw:ahnja 
aluarhun Tjoxroa uinoto di 


, ne. a 
alrarhun Tjokroaminoto di Surabaja.Djandjillopenber diutjapkan oleh 
pihak Belanda, Didalan djandji one. iber itu tahun 1917 didjardjikan 
kepada bangsa In'onesia perluasa" hak-hak politik. Pak Tjo: cro pada 
waktu itu azat bergembira. Pak Tjokro berkata kepadaku: Xamo, 


“sekarang kita akan mengalaui ala; jang djaja. Pada waktu itun saja 


re 


Serxata kepada Aluarhun Pak Tjokroauinsto jang aku tjintai: Fak, 
saja tidak pertjaja Pak kepada djancji ini, sebab djandji ini Ciberi 


` kan. kepada kita pada walrtu gerakan kita tubuh, tetapi paca waktu 


pula huzungan antara negyri Belanda dan Indonesia sebagai akibat 
peperangan itu hanpir, terputus, Ferhubungan kapal-kapal haipir 
| 3 


. terputus. Belanda ada dalan satu posisi jang precair. Diadakan 
djandji itu pak Tjokro, saja-tiaak-pertjaja.- Ternjata ne sang 
: Saudara- -Saucara, belakangan Belanda nernfhianati djand jinja ini. 


Sebagai dikatakan. oleh Pieter Jelles Troelstra didalan tweeae kaner 


Staten Generaal di negeri Belanda jang djuza Pieter Jelles Troelstra 


berkata, "engkau berdjanidJji tetapi kemudian uwenjalahi ajanu)Ji, 
engkau tidak cjudjur", fetani Pieter Jelles Troylstra - pun berkata, 


ja tentu sadja engitu pada waktu itu mengadakan djandji "want het 


was het hoogste punt van het wereldzebcuren/ de oren vlogen on, de 
donder van Ge buitenlandsche revolutie over zijn validen rolde", 
Ja tentu sadja engkau pada waktu itu Lengadakan djandji, oleh 
karena pada waktu itu dikanan kttiūu . sSinggasana-sinrasana telah 
hantjur lebur,can petjahannja terbang berterbangan dikeliling 
telinganu,dan diluar engkau mendengar guruhnja dan gunturnja 
revolusi-revlusi,antara lain revolusi Soviet tahun 1917. 

Kita Saudara-vaudara mendjawab tantangan itu dengan gerakan 
jang lebih hebat lagi uenin,:kat, meningkat sampai sebagai tadi 
dikatakan oleh Saudara rar, hioh, Tanin, pada 1926 datanglah peuberon- 


takan jang: pertana dari pihak kita untuk selepaskan Indonesia ini 


daripada tjengkeranan inperialisue asing. Tahun 1926 dan 1927 

boleh diratakan nada waktu itu SauGara-Saudara tiap-tiap» ekor 
ditangkap, puluhan riðu pemimpin dizasukkan cidalam penajara, hampir 
dua. ribu peminpin dibuang di Boven Digula Dari nereka 360 dikirin 
keternpat jang lebih tjelaka la gi, jaitu Tanah Tinggi. rada waktu 
itu Saudara-baudara Suasana serakan Indonesia amatlah kelam, tetapi 


| kita bangsa Indonesia nend jawab tantangan itu pula dan didalan tahun 


1927 bulan-Djuli sebarai tadi dixataxan oleh Saudara iir. Moh. anin, 
kita buat pertana kali ñentjetuskan 'idee Indonesia iierdeka,. idee 
Indonesia Lerdeka Sekarang, - dhulangi tiga kali, bukan, “audara 


roh, Yarin? Idee Indonesia Ilerdeka bekarang, Sekarang,. Sekarang; 


bukan idee Indonesia Merdeka dikelak kemudian hari jang tidak 
ketentuan. Dan àjalannja untuk rentjapai idee, untuk merealisasikan 
idee Indonesia Nerdexa Sekarang ini tak lain, tak bukan, jalah 
denzan &kengacaxcan revolusiondire massa aksi. Aksi massa jang 


revolusioner. 
/ toen de splinters van stuk Pa A 
geslapen tronen het volk 
van Nederland on 
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revolusioner, 


Dulu sebelum itu Saudara-saudara, gerakan raxjat kita adalah 
gerakan rakjat jang meminta, jang renohnn, jang nengenis kataku, jang 


menosi, Saja ingat saja sebazai murid daripada Almarhun Pax Tjokro- 
aninoto sering ikut ke rapat-rapat aan beliau lantas berpidato kataku 
dengan suara seperti manuk perkutut nanggung Saudara-9andara, 
Tiap-tiap rapat dikuntji dengan uepauat osi itu ditudjukan kepada 
Pererintah Agung Hindia Belanda nenShon s /hemohon, sekali lagi menohan. 
Pada waktu itu Saudara-Saudara didalam tahun 1927 kita berkata, 
djikalau kita terus-terusan mengadakan aksi memohon, uenohon, nemohon, 
kita tidak akan bisa mentjapai kita punja tudjuan. Sebab perobahan 
tidak bisa kita riohonkan, karena antara inperialisne dengan kita 
adalah bertentangan kebutuhan, adalah"belangen Tegenstelling" jang 
selalu saja katakan, ndiko ngalor,kulo nridul,rudiak : sentul ini, 
mara tak dapat kira memohon, nemohon, memohon, tidak, kita tidak 
memohon, Fita haris nenjusun kita punja tenaga, renjusun, uenwipuk, 
uenjusun, Yenuipuk, menpersatukan, menu .puk, zenjusun, dan dengan 
tenaza hang tersusun ini kita nensadakan desakan desakan kepada 
laperialiste. Bukan :menohon, bukan meminta, bukan nerintih, tidak, 
tetapi Gengan revolusiorf#ire.uassa actis kita uengadakan desakan kepada 
luoperialisue itu,. | | PI , 
Saudara-yaudara tahun 1927. buat rertana kali di Indonesia OA ear 


tuskan pendirian jang. demikian ini, di Bandung, kata Saudara lir, 


Moh. Yarniin. Kalau scaja-boleh acnsenangkan waktu itu, Bung Yamin. 
tadi uengenangkan. tanggal 28 Oktober 1928 malarmja- itu, bolehlah 


J-saja mengenang kan bulan Djuli, 1927 , tatkala kaui dengan enan 


kawan,- djumlah dus 7 orang - , zegge en schrijve zeven vensen, 7 
orang Saudara-Saudara. Disatu rumah di Bandung mendirikan idee 


negara kesatuan Republik Indonesia, -Indonesia Merdeka Sekarang, 


Sekarang, Sekarang dengan tidak dinohonkan, tidak dingsniskan, 
tetapi diadakan dengan revolusiongirp Massa etic, Ja pada waktu 
itu betul-betul dikatakan oleh Saudara Yanin djiwa kai penuh Cengan 
romantik, revolusioner romantik, 

Saudara- Saudara, 7 orang, Saja Padat didalau segjarah dunia 
ini sering kedjadian-kedjadian. besar mulai hanja dengan beberapa 
arang sadja, agana-agana, jang besar tiulai dengan. beberapa orang 
sadja. Budha... mulai dengan 20 orang, benar tidak Pak Prijono? | 
Nabi, Isa nulai dengan. 12 orang,.Isa dengan. ia punja sahabat 12 Nabi. 
Muhanrad SAW nulai dengan satu orang ; isterinja sendiri, ja, Cha- 
didjah. Xani pendiri. Pardai. Nasional Indonesia mulai dengan 7 orang. 
Diadakan djiwa. kani, roch. kani pada waktu itu penuh Len:an revolu- 
sioner ronantik. -Kahi ingat. akan- satu utjapan, @ġikalau tidak 
salah.dari Henriette Roland Holst.van-der ..Schalk,. ;peninpin wanita. 
jang revolusioner jang ia berkata, jang: bersatu pon solong-solonganr 

| MN na | ber-rerowb ool-rerombolan, 


ber-gero:ibol-geroubolan, ber-voncong-bondongan, ialah itik-itik dan 
bebek-bebek, tetapi burung garuda tersanz sendiri. Eenden swennen 
in troepen, de adelaar .“liegt alleen, Xani nerasa berbahagia, bahwa 
kawi pada waktu itu nenanankan kejakinan jang denikian itulah 
didalan djiwa kami, "Senden zworsen in troepen, de adelaar vliegt 
alleen", hanja bebek-bebek dan itik-ittk selalu ber-bonĉong-kondong, 
burung garuda terbang kepunt jak angkasa jang ketujuh sendiyian. 
Saucara-baudara, naka gera:an Vartai Nasional Indonesia pada 
waktu itu mendapat saibutan jang se-ilerjah-reriahnja, tetapi sekarang 
ini arti 1928, idee Negara Kesatuan, idee Tanah sir jang satu, idee 
bangsa jang satu, idee bahasa persatuan, idee itu pada tanggal 28 
Oktober 1928 nas uk didelan dadanja yetuda, Saudara-saudara nengetahui 
bahwa saja selalu ngudang penuda, saja selalu berkata kepada penuda, 
bahwa nasib Tanah „ir dan, bangsa adalah dalan tanganuu, Sebagai tadi 
dikatakan oleh Secara NroWoh,Yanin, Tjandra hari kemudian acalah 
Tjandrauu, Surja hari kemudian adalah Sxsrjauu, Djikalau sesuatu idee 
sudah nenasuki dadanja penuda-pemuda, idee jang devikian itu 
tidak bisa nati, idee jang dewiklan itu lantas terpikul oleh idealisti: 
dan ronantik jang semulia-yulia dan se-indah-indahnja, Djadi 
meskipun idee persatuan, idae revolusionate nassa actio idee negara 
Merdeka Sekarang ditjetuskan Oleh Partai Nasional Indonesia tahun 
1927, lebih dahulu pula sebentar oleh Perhimpunan Indonesia Cinegeri 
Belanda, Tetapi satu kedjadian jang arat :penting ialah, bahwa idee 
ini paca tahun 1928, 28 Oktober memasuki daranja newuda-nenuda dan 
menang njata sesudah nevasusi dadanja penuda-penuda dan penulil-penuci, 
“gerakan Nasional Indonesia benar-benar nendjadi gerakan jang tak 
dapat mati, tak bisa rati; 
Didalau pletooi saja, pidato penbelaan dlrru:ta landraad Bandung, 
saja geubarkan ini, tidak ada natinja djiwa ina, sebagai adji 
j Pantjasona jang tidak bisa nati. dji Pantjasona jang nengeluarkan 
tentara Tjandra Birawa, satu dibunuh nenejadi dua, Gua dibunuh 
mene jadi empat, enpat dibunuh i:cndjaci delapan, delapan Cibunuh 
mendjadi enan belas, enan belas dibunuh nendjadi tigzapuluh dua, 
“ tigapuluh dua Gihunuh nendjadi enan puluh empat, denikian seterusenja, 
Ja! Idee jang sudah masuk didada perusa dan peuudi, benar-benar 
— Teksana Ldjl Pantjasona Kaudara-Lancara. Maka gerakan Nasional 
Indonesia wakin uenghebat. Tantangan, baik tantangan internasional 
inperialisne, naupun tantangan caripada cereka punja aktivitet 
disini, kita djawab dengan tepat Can tegas, Geraxan Nasional Inĉonesi: 
yakin lara nakin kuat dan achirnja paca tanggal 17 Agustus 1945 
kita neiproklanirkan kenerdeknan Kita dan sebagai 5 hari jang lalu 
saja katakan disini, proklenasi 17 agustus 1945 bukanlah sekadar 
proklauasi. daripada ratu negara nemeka, tetapi adalah prollarasi, 
daripada kepribadian kita xeibali, dita kendali kepada keprivacjan 


kita, kembali keymada 


sa ha 


— Kita, kembali kepada our own ` identity kataku. Dan ini our own ` 4dert- 
tity, kepribadian kita sendiri neriberi kita beberapa milik jang kita 
tidak boleh berdebat-debatan lagi. Seperti idee tanah air satu, siapa 
jang nenperdebatkan lagi saudara-saudara. Itu djadi nilik kita, nen- 
djadi kepribadian kita, Idee banz gsa jang satu, siapa jang nau mendebat- 
kan lagi saudara-saudara itu, ketjuali barangkali penjeleweng-penjele- 
weng dan pengchianat-pengchianat, Siapa jang nau memperdebatkan lagi 
bahwa baha Indonesia adalah bahasa persatuan jang harus kita andjur- 
andjurkan kemana-mana. Demikian pula kita masih mempunjai beberapa 
milik jang djangan diperdebat-dehatkan lagi, Tadi dengan terharu pada 
waxtu saja baru masuk disini saja mendengarkan lagu Indonesia Raja, 
A ai uerdunja dimainkan oleh Saucara-saucara ahli musik, Hesxipun 
'irananja,: maaf, agak terlalu lambat, Ja, tadi irana menaikkan 
bendera, Kalau wau menaikkan bendera sang lerah Putih, irana itu. 
tetapi kalau buat upatjara, sedikit tjepat sauda ra-sandara. sita 
tadi terharu nencengarkan lagu Indonesia Raja. Itupun milik kita 
saudara-saudara, djangan kita perdebatkan lagi. Bendera Sang Merah 
Putih djangan kita perdebatkan lagi. Lambang garuda Bhinneka 
Tunggal Ika, lambang Pantja Sila, djangan perdebatkan lari, Itu 
sudah menajadi milik kita, Aya saudara-saudara tidak terharu uende- 
ngar njanjian ini tadi, tidak terharu pula kita berkumpul disini 
sebagai tadi saja kataxan, dari semua suku 6 Jisini aca saucara-saucar: 
sSewuanja meuancang munkin dengan hati jang menangis karena terharu, 
wungkin dengan air nata jang ber-linang -Linang nenancang kepaca 
peta Indonesia, renancang kepada bendera Sang lierah Putih jang 
warnanja sutji nurni indah, memandang kepada lambang negara kita 
Bhinneka Tunggal Ika. | | 

Tjoda, siapa jang tidak terharu saudara-saudara lihat burung 
Garuca jang iċee Gazrudanja ditjetusxan oleh peruda-peuuda kita 
ditahun 1928 itu, nembawa perisai Ccensan lima silenja, ci-tsnsah 
tengah Ketuhanan Jang iaha sa, atas kiri Banteng Indonesia Kedauintan 
Rakjat, lambang kekuatan rakjat, lambang bahwa rakjatlah achirnja 
jang menentukan. Sebelah atas kanan pohon Beringin lambang jang 
satu. Bawah kiri sebelah sini, pari aan kapas, lambang santan; 
dan panzan, Ava daripada ant ja "pt Yang tempo hari saja sebutkan. 
Laribang. daripada keadilan sosial, lambang daripada uasjarakat adil 
dan jang harus kita perdjoan:skan sapai terlaksana «-bebelah sini 
dibawah kita ielihat satu rantai jang. tiaca putusnja persegi bulat, 
persegi bulat, persegi bulat, tiada putusnja hubungan laki:Can wanita, 
perikemanusiaan., Ini milik kita saucara-saudara, djangan kita 
perdebatkan lagi. Sebagai sudah sering saja katakan, saja tidak 
membuat Pantjasila, tidak. Saja sexadar Menggali lina jlutiara jang 
indah darinada nilik daripada bangsa Indonesia jang lama terpendan 
dibuni Ingonesia itu. Lina mutiara ini saja gali kembali dan sesudah 


saja ketenukan, lina 


ka Ka 

saja ketenukan,lina mutiara ini saja perseubahkan kembeli kepada 

bangsa Indonesia, bukan saja sSenbuat Pantjasila saudara-saudara, 

tetapi bangsa Indofesia sendiri, djiwanja adalah djiwa Pantjasila, 
Saucara-Saudara, djikalau saja ditanja, nah , peringatan ini 

dalan terutama sekali mengenal segi jang nana, apakah kebantengan 

Indonesia, apakah pohon beringin, apakah bintang tje erlang didalam 


„alau jang gelap, apakah sandang pangan, kapas dan padi, apakah rantai 


jang tidak putus-putus. Terutawa sekali Saudara-Saudara malam ini 
mengenai pohon Beringin, lambang kesatuan bangsa jang nenzajoni. 
Karena itu teupo hari Saudara-Saudara dengan persetudjuan dan dengan 
kegembiraan, saja mendengar bahwa panitia telah memerintahkan semua 
desa, tiap-tiap desa, untuk pada, ini hari menanam sebuah pohon 
beringin, sebatang pohon beringin, Kemudian beringin harus dipelihara 
bersana, djangan satu kali tanan lantas kita lupaxan, tidak, tetapi 
pohon beringin ini menêjadi peneriharaan kolektif dari pada dcsa 
itu, Harus disiran, harus dipagari, harus di pelihara agar supaya 


pohon beringin ini makin lana yakin nendjadi besar, nakin 2 jaat — 


pohon jang rincang, nencjaci Ionunent persatuan, maka oleh “Karena 

itu tepat oleh Saudara Sudibjo dinanakan Beringin ini Pohon Persatuan. 
Saudara tahu bahwa saja ini tjinta. kepada pulau Bali. baban-saban 

saja pergi ke Bali Saudara-Saudara, Toba kalau baudara datang di 
pulau Bali baudara-Saudara tia»-tiap Gesa membun jai pohon beringin 
besar jang rindang, Dari Gjauh saudara sučah bisa melihat pohon beri- 
ngin rincang disana, disatu desa, Pohon beringin rindan; Cisana, 

satu Cesa; pohon beringin rindang disana, satu desa; pohon beringin 
rindang disana, satu desa, Dan ini adalah uonuusnt daripaca desa 

itu jang unurnja ratusan tahun. batu kali ditanam, satu kali dipelihara, 
mencjatci-pohon jang kuat dan besar, unurnja veratus-ratus tahun, 
Didalan Dewan Nasional saja berkata, bahwa di Lxbanan, didaerah 
Tabanan Bali, ada sebatang pohon beringin jang vaumja suaah 700 tahun 
jang tiga puluh kilometer dari Tabanan kita sudah bisa melihat 
besamja pohon itu, Alangkah negzahnja Saudara-Saudara, @jixalau kita 
punja desa-desa, baik di Djawa maupun di. Sumatra maupun di-pulau 
lain-lain,.. semuanja meupunjai- pohon beringin jang rindang itu sebagai 


lambang persatuan, Pohon Beringin persatuan. 700 tahun Gi Tabanan 


itu Saudara-Saudara. Basi orang Jogja pergi ke Kota Gede, pergi ke 
petilasan Panembahan Senapati, Gi xota Gede Saudara akan melihat 
satu pohon beringin jang menurut tjeritenja orang tua- tua ditanan 


'oleh Faneribahan Senapati, Pangeran Loring Pasar. Satu pahlawan besar 


jang achirmnja mendirikan keradjaan isataram. rak Yamin bisa berkata 

kepada Saudara-Saudara dari dja an Panembahan Senapati sanpai 

sekarang sudah berapa ratus tahun? Kalau tidak salah Bucah hacpir 

500. tahun“atau lebih daripada 500 tahun .1528 kalau tidak. salah, betul? 

Hampir 500 tahun. .Pendek kata lebih dari 4 abad pohon beringin di 
Xota Gede ini nasih 
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Wa gere ini ia Uh bardi dengan megahnja. alangtab bailmja kalau 
“kita merimunjal pohon beringin persatuan di-tiap-tiap desa, pan /ber- 
barga, artinja tidak nenakan ongkos satu sen pun. Zarena itu, dari 
tjorong racio ini saja andjurkan kepala seluruh rakjat Indonesia, 
apa. jang Ciandjurkan oleh Panitia "Tanawlah pohon beringin ĉi tiap- 
tiap desa, lambang persatuan can neliharalah pohon beringin itu, 
agai supaja lita selalu nenpunjal monunent dicalana tiap-tiap Cesa 
dari sehala kepulauan Indonesia ini"! | 
i Saudara-õaudara, tadi saja tjeritakan hal revolusioner ronantik. 
Dji.calau saja bitjara tentang rouantik, revolusionaire ronantik, 
nationale rozantik, sebenarnja saja sudah meninggalkan alan perkataan, 
meningselkan alan ratio dan merang kani penuda tahon 1928, Xani 
pesiupin-peninpin dari djaiian Cahulu itu, sering-sering keui hidup 
Ciluar alan perke-aan, hidup diluar alam ratio, sehingga pemah saja 
katakan di Istana Negara ini, ragi saja jang dinauakan Indonesia 
bukan sekadar pulau-pulau jang sepuluh ribu djunlahnja, terserak kaw 

p Sabang sapai ke Kerauke antara benua asia dan Benua australia, 
antara lautan Teduh dan lautan Indonesia jang dulu bernawa Lautan 
Hindia - red), Indonesia bukan sekadar rangkaian pulau-pulau, bukan 
sekadar rangkaian geografi? Saudara- -Saudara, Indonesia bagiku 
sudah diluar alan perkataan, diluar alan ratio. 

AKu berkata, djikelau aku menten; sarkan geloranja Samudra nembanting 
dipantai, ci Larangtritis atau di Pelabuhan ratu, aku nencengar 

air Sanudra itu cenjoedbut-njenput Indonesia. Djikalau aku selihat 
gunung-gunung jang indah ke-biru-biruan, gunung-gunung itu uciLawa 
kepadaku pengertian Indonesia, Djikalau aku melihat awan putih 
berarak dilangit jang biru, awan-awan ini membawa kepadaku pengertian 
dan rasa Indonesia. Djikalau aku mendengarkan seruling di ambon, 

pun aku nencensarkan Indonesia, Djikalau aku mendengarkan burung- 

d burung perkutut Saucara-baugara, nanggung, aku mendengarkan Inconesia. 
Djikalau aku ditengah-tengah sawah menghirup ini udara jang segar 
jang berbaukan segar jang sedan: Lenguning, axu Ien7zhirup Indonesia. 
Djwkalau aku melibat wadjahnja anak-anak ketjil di desa-desa Gengan, 
natanja jang bersinar-sinar: "Iak, kerdeka, Pak Merdeka, Pek sn E TO EKAN, 
aku bukan lagi velihat nata manusia, aku melihat Indonesia, | 
Djikalau aku berhadapan dengan Dewuda-pesuda Indonesia janz dengan 
gagah perkasa, neneriakkan merdeka; "Pak tetap merdeka", akupun 
mendengarkan pekik Indonesia. Indonesia bagiku sudah diluar alan 
ratio. Nah, djikalau engkau nahasiswa-nahesiswa, (rei benuda-yenuda 
dan perudi-peuudi djanan sekarang,cjikalau engkau djuga bisa hidup 
didalam alan jang denikian itu, pesanan Pak Yamin tadi akan bisa 
engkau penuhi. na 

Pesanan Pak Yamin agar kita bisa membina hari kemudian xita, 
mendirikan negara persatuan Indonesia. dengan uasjarakat adil Can 

j mak: jur didalammja Menurut 
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mur didalannja senurut rent jana, uenurut Beta Djikalau, 
engkau bisa hidup dfcalan alan jang Cenikian itu, jang ingin- 0 
| Saidara-Saudare agar supaja banzsa Indonesia menikiki dia punja 
kepribadian sendiri, enrkaupun. akan mengerti apa jang dinanakan 
| Deuokrasi Terpinpin., Sungguh separai Pantjasila aitu ticak nengang- 
| eitran Dgiokras} Terpiapin itu, Pantjasila aku gali daripada buni, 
|kemudiar: 'kupersethahikan,. Denokrasi Terpiayinpun bukan anggitan saja 
|Sgudara- Saudara, AKU melihat : didalam printnja bangsa Indonesia, 
didalam ajiwanja bena. dpdonesisf didalan sistinnja bangsa -Indonesia, “ 
bukan Bistin barat: jang: importiran dan ditjekokkan kepada: kita, 
: Heik,Sistin Indonesia “jang asli, alu melihat Demokrasi Terpinpin, 
Dorig% g1* Indonesia hukan demokrasi liberal, Demokrasi Indonesia 
“bukan denokraSi Ala. „Montesquieu atau Voltaire.. Deno: crasi Indonesia 
bukan à la Anerika Saudara-Saudera; Denokrasi Indonesia bukan a la 
~ Bovjet, tidak.: Demokrasi Indonesia adalah deriokrasi Irdonesia jang 
Is terpendan gidalan dadanja bangsa Indonesia itu, dan itu saja tjoba 
“gali kembali, .kenudian saja tjetuskan sebagai satu persembahan kepada 
“Saudara-Saudara sekalian, Banjak orang jang menanja kepada saja, 
Tjobalah Bung, precieseren, apa jang Saudara maksudkan dengan 
Demokrasi Terpimpin, Sanpai ndjliet ninta diteraskan dan Pena 
Lho, saja bukan borrbuat Denokrasi Terpinpin, ` saja sekedar nentje- 
tuskan idee jang lama terpendan didalau nasjarakat, didalanu kaltu, 
Gidalai dada, didalam roch, didalan djiwa bangsa Indonesia, Saja 
` tjetuskan, saja persefibahkan, iiasjarakat, terutama sekali kaun tjen- 
Gekiswan,kaun politisi, kaun nahasiswa, harus nenjelesaikan pekerdjaan 
ini, Di Jogjakarta, tatkala saja pidato pada mnahasiswa-lahasiswa Uni- : 
“versitas Gadjah Nada, sajapun sudah berkata demikian, saja tjetuskan, 
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idee derokrasi Terpinpin, Kepadanu kaun tjendekiawan dan rahasiswa 
untuk nenberi pendjelasan menberi isi jang lebih djelas, lebih rede- 
tailleerc daripada Demokrasi Mervinyin itu. baju tjetuskan benokrasi 
Terpilipin, oleh karena Demokrasi Ternivpin adalak nilik bangsa Indo- 
nesia. Saja melihat didalam Deuokrasi. Terpinpin itu kepribadian bangsa 
Indonesia. Djikalau Saudara- Saudara’ terutana sekali nahasiswa ' Pn 
nasih nganplok sadja, nggandol sadja. kepada denokrasi buatan Inggris 
atau dendkrasi buatan Perantjis' atau: denokrasi buatan Anerika atau 
demokrasi buatan “Rusia, Saudara nerd fadi: bang 58 djiplaken , Saudara 
mendjedi bangsa : copy. Sumpah. Peruda: nada hakekatnja adalah sdjakan 
kembali kera da: Kepribadian sendiri, Suipah Penuda adalah keribali 
kenada'" own. identity, dise7ala lapangan. laka oleh karena itu, Gjikala: 
kita pada ini. calan Sgudara-Saudara mengadakan perajaarfkepribadian 
kita. sendiri. Hanja bangsa jang berliiepribadian sendiri, hanja “bangsa 
jang denikian itulah, bisa tetap, berdiri dicalan seLorenja djanan, 
| Sekian, banjak terina Kasih, y 
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Pemuda itu, marilah s 
kita scivanja papa kepada 


ay | ` 


ps peringatan Sumpah P. TING BA 5: 
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